
BAB 2 

 
GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

 

 
2.1. Profil Perusahaan 

Sociolla adalah perusahaan e–commerce kosmetik yang didirikan 

pada Maret 2015 dengan tujuan untuk mempermudah masyarakat Indonesia 

dalam mendapatkan akses untuk membeli berbagai produk kecantikan yang 

aman dan terpercaya. Hingga kini, Sociolla telah menjual lebih dari 150 

merek dengan 5.000 produk pilihan yang sudah terdaftar di BPOM. Tak 

hanya bertujuan untuk berbelanja, Sociolla juga mendirikan sebuah 

platform yang dinamai Soco (Sociolla Connect) yang mengutamakan user 

experience dan dapat digunakan untuk masyarakat Indonesia saling 

memberikan ulasan mengenai suatu produk. 

 
Gambar 2.1: Website Sociolla 

Sumber: Sociolla.com 

 

 

Untuk terus meningkatkan kualitas layanannya, Sociolla 

menghadirkan sebuah aplikasi untuk berbelanja yaitu SOCO APPS. 

Sociolla juga melihat kebutuhan masyarakat untuk mengetahui kualitas 



 

 

produk dan kecocokan suatu produk secara langsung. Maka dari itu, 

Sociolla mendirikan toko fisik Sociolla yang hingga kini sudah tersebar 

sebanyak 30 toko di seluruh Indonesia. 

 
Gambar 2.2: Soco Apps Gambar 2.3: Sociolla Store 

  
 

Sumber: Playstore.com Sumber: FeetoFeet.com 

 
Sociolla juga mendirikan sebuah media sekaligus platform yang 

dinamakan Beauty Journal. Beauty Journal adalah sebuah media digital 

yang berfokus pada dunia kecantikan dan gaya hidup. Beauty Journal 

memuat berbagai informasi seputar kecantikan serta memiliki ulasan atas 

lebih dari 20.000 produk yang diulas oleh para Sociolla Beauty Network 

(SBN). Selain berfokus pada dunia kecantikan, Sociolla juga mendirikan 

Lilla by Sociolla. Lilla adalah sebuat kategori dalam Sociolla yang 

dikhususkan untuk memenuhi kebutuhan para ibu dan bayi, seperti produk 

untuk perawatan kulit. 



 

 
 

Gambar 2.4: Logo Beauty Journal Gambar 2.5: Logo Lilla 

 

 
Sumber: BeautyJournal.com Sumber: Lilla.Sociolla.com 

 
Melalui kualitas pelayanannya, Sociolla terus berkembang hingga 

kini Sociolla telah menjadi Situs Kosmetik No. 1 di Indonesia, dan telah 

terverifikasi di Instagram dengan total pengikut lebih dari 1.000.000. 

Melihat perkembangan yang terus meningkat, hal ini membuka peluang 

Sociolla untuk memperluas ranah Sociolla hingga ke ranah Internasional. 

Sociolla telah hadir di Vietnam dan telah memiliki akun Instagram yaitu 

@Sociolla_vn yang juga sudah terverifikasi. Hal ini turut membantu 

memudahkan Industri Kosmetik Indonesia untuk melebarkan sayap ke 

ranah Internasional. 

 

Visi Sociolla adalah menetapkan Sociolla sebagai ekosistem 

terlengkap & terpercaya untuk industri kecantikan dan perawatan pribadi 

dengan konsumen sebagai intinya di Indonesia. Misi Sociolla adalah untuk 

mempercepat pengembangan dan pertumbuhan industri kecantikan dan 

perawatan pribadi melalui pembentukan dan pemanfaatan ekosistem hibrida 

yang berpusat pada konsumen. 



 

 
 

Gambar 2.6: Instagram Sociolla 

Sumber: Instagram Resmi Sociolla 

 

 

 
 

2.2. Struktur Organisasi 

 
Sesuai dengan bagan struktur organisasi di Sociolla, secara 

keseluruhan dipimpin oleh President Direktur, lalu dibawahi oleh enam 

Chief Officer yang memimpin beberapa divisi lainnya. Program magang 

yang dijalani berada di divisi Marketing atau yang akrab disebut Marketing 

Strategic Planning (MSP), yang dipimpin langsung oleh Chief Marketing 

Officer. 



 

 
 

Gambar 2.7: Struktur Organisasi Sociolla 
 

 

Sumber: Company Profile Sociolla 

 

 

 

 
2.3. Ruang Lingkup Kerja Divisi Terkait 

 
Departemen Marketing Strategic Planning (MSP) adalah sebuah 

departemen yang bertugas untuk merencanakan berbagai kegiatan dengan 

memanfaatkan berbagai platform atau channel untuk memasarkan sebuah 

merek ataupun produk, dan khusus membantu internal brand. Departemen 

MSP terbagi dalam dua divisi yaitu Strategic Planning dan Project 

Executive. Kedua divisi tersebut saling melengkapi dalam mencapai 

tujuannya, yaitu meningkatkan brand awareness yang juga berpengaruh 

pada peningkatan penjualan produk. Tujuan tersebut juga didukung oleh 

pemanfaatan berbagai media yang ada, baik berbayar maupun tidak. 

 

Seluruh rencana dan strategi yang dibuat, disusun dalam sebuah 

activity plan yang dimuat dalam sebuah kampanye. Tak hanya Menyusun 



 

 

dan melaksanakan kampanye tersebut, MSP juga memiliki kewajiban atas 

report dari hasil pelaksanaan kampanye tersebut. Report bertujuan untuk 

mengetahui apakah kampanye berjalan sesuai dengan activity plan yang 

telah dibuat dan bertujuan untuk melakukan evaluasi serta acuan dalam 

membuat activity plan dalam kampanye berikutnya. 

 
Gambar 2.8: Struktur Organisasi Marketing Strategic Planning (MSP) Sociolla 

 

 

 

 
Sumber: Company Profile Sociolla 

 
Berikut ini uraian peran dan tanggung jawab setiap divisi dalam 

Marketing Strategic Planning (MSP) di Sociolla: 

 
a. Chief Marketing Officer (CMO) 

 
Chrisanti Indiana selaku CMO sekaligus salah satu pendiri Sociolla. Beliau 

memiliki tanggung jawab untuk memantau langsung segala aktivitas yang 

dilakukan oleh beberapa department, salah satunya MSP. CMO juga memiliki 

tanggung jawab dalam menentukan tujuan pemasaran agar sesuai dengan visi misi 

perusahaan serta membuat target yang disertai dengan alokasi budget. 

b. Associate Lead 

 
Erni  selaku  Associate Lead  memiliki  tanggung jawab penuh atas  kinerja  divisi 

Project Executive  dan Planner termasuk memantau segala kegiatan  yang  sedang 



 

 

dijalankan, memberikan saran dan masukan terhadap 

kampanye yang akan dilaksanakan, menganalisis taktik 

marketing terbaru sehingga dapat diterapkan oleh brand, 

bertanggung jawab dan memberikan informasi terbaru 

kepada CMO, dan Associate Lead juga terlibat langsung 

dalam perekrutan karyawan yang akan bergabung dalam 

department MSP. 

c. Project Executive / Project Manager (PM) 

 
Divisi Project Executive atau yang lebih akrab disebut 

dengan Project Manager (PM) dalam ruang lingkup divisi 

MSP, terdiri atas dua senior PM dan dua junior PM 

memiliki peran untuk menjalankan activity plan yang telah 

dibuat oleh planner, bertanggung jawab penuh kepada 

brand manager dan associate lead atas kegiatan yang 

sedang dilaksanakan, serta membuat MoM di berbagai 

meeting. Selain itu PM juga memiliki peran sebagai 

penghubung atau penyalur antara brand manager dengan 

divisi lainnya. 

d. Planner 

 
Divisi Planner yang beranggotakan tiga orang memiliki 

peran untuk melakukan brainstorming ide kampanye 

dengan memanfaatkan berbagai platform marketing 

dengan tujuan untuk meningkatkan brand awareness suatu 

brand ataupun bertujuan untuk meningkatkan penjualan 

produk. Planner juga bertanggung jawab untuk membuat 

berbagai brief, talking points, dan activity plan serta 

memiliki tanggung jawab penuh kepada brand manager 

dan associate lead. 

 


